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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah
Pendidikan Anak Usia Dini memiliki peran yang cukup besar yaitu memberikan stimulasi serta memfasilitasi pertumbuhan serta perkembangan anak secara optimal dan menyeluruh sesuai dengan norma dan nilai-nilai kehidupan. Anak usia dini dipandang sebagai individu yang baru mengenal dunia. Oleh karena itu, perlu adanya bimbingan agar anak mampu memahami berbagai hal mengenai lingkungan sekitarnya serta keterampilan dalam bermasyarakat.
Guru merupakan orang dewasa yang bertanggungjawab memberikan bimbingan kepada peserta didik dalam hal perkembangan jasmani dan rohaniah untuk mencapai tingkat kedewasaan, memenuhi tugasnya sebagai makhluk Tuhan, makhluk individu yang mandiri, dan makhluk sosial. Oleh karena itu peran guru adalah penting dalam menciptakan suasana belajar yang menyenangkan serta memotivasi untuk mengembangkan kreativitas anak.
Dunia anak merupakan dunia kreativitas. Kehilangan dunia anak, adalah ancaman bagi punahnya dunia kreativitas. Hal ini dikarenakan dunia kreativitas juga melibatkan interaksi otak, perasaan, dan gerak terhadap sesama. Dengan begitu maka anak dapat mengenal sesuatu yang disenangi maupun tidak disenangi oleh teman bermainnya.
Kreativitas merupakan kemampuan yang mencerminkan kelancaran, keluwesan, dan orisinalitas dalam berpikir, serta kemampuan untuk mengelaborasi suatu gagasan. Kreativitas sangat perlu dikembangkan sejak usia dini karena dengan adanya kreativitas memungkinkan anak menjadi individu yang berkualitas dalam hidupnya. Anak akan mampu melihat masalah dari berbagai sudut pandang. Selain itu anak juga mampu menghasilkan karya yang berbeda dari yang sudah ada sebelumnya.
Dalam proses belajar mengajar guru dan orangtua adalah pendidik, mereka berkewajiban merangsang keterampilan yang ada pada diri anak.
Melihat hal tersebut, guru khususnya di tingkat pendidikan Taman Kanak-kanak hendaknya secara maksimal berperan untuk mencari cara dalam proses pengembangan kreativitas. Suasana hati/mood anak yang terkadang sering berubah-ubah menjadikan guru perlu melakukan variasi dalam kegiatan. Salah satu cara yaitu guru perlu menyiapkan media pembelajaran yang menarik yang merangsang keterampilan anak serta menumbuhkan rasa ingin tahu anak sehingga anak akan tertarik untuk belajar. Dengan penyediaan media yang menunjang maka dapat memengaruhi tercapainya perubahan tingkah laku anak serta kreativitas anak semakin berkembang.
Salah satu pemanfaatan media adalah melalui penggunaan barang-barang bekas. Barang bekas yang sering kita abaikan apabila dikelola dengan baik maka dapat menjadi sebuah barang yang memiliki nilai yang tinggi. Apabila dilihat dari lingkungan sekitar kita yang terdapat banyak sekali permasalahan mengenai sampah-sampah yang menimbulkan bencana banjir dan polusi maka untuk itu penting menjaga keselamatan lingkungan dengan cara pemanfaatan barang-barang bekas sebagai media pembelajaran. Barang-barang bekas terdiri atas kertas bekas (majalah dan koran) dan  kardus.
Namun pada kenyataannya masalah yang saya temui di TK Chairul Athfal adalah banyak Koran bekas yang dibuang begitu saja dan ada juga dijual dipasar loak. Maka dari itu, saya berpikir bagaimana caranya Koran bekas yang tidak terpakai ini dapat dijadikan kreativitas yang bernilai tinggi. Kemudian saya mengajak para pendidik di sekolah tersebut untuk membuat kreativitas melalui media Papier Mache dengan menggunakan Koran bekas yang ada, tetapi para pendidik tidak mengetahui apa itu media Papier Mache. Dari permasalahan ini saya mengangkat judul “upaya meningkatkan kreativitas anak usia dini melalui media Papier Mache dengan berbahan koran bekas pada anak kelompok B di TK Chairul Athfal T.A 2022/2023” sebagai bahan penelitian saya.
Kreativitas anak usia dini di TK Chairul Athfal berdasarkan dari sampel 15 anak dalam memanfaatkan barang-barang bekas belum terkoordinasi dengan baik, masih banyak anak yang belum mampu memahami apa yang akan mereka lakukan dengan barang bekas tersebut. Hal itu menjadi permasalahan yang perlu diperhatikan bagi para guru di TK Chairul Athfal, guru lebih sering mengenalkan anak usia dini dengan kreativitas yang biasa dilakukan oleh orang banyak seperti menggambar dan mewarnai, membuat kreativitas dengan origami, dll. Hal itu menurut saya belum cukup untuk meningkatkan kreativitas anak di sekolah tersebut.
Dalam pembelajaran masih ada beberapa anak yang mengalami kesulitan dalam menyampaikan ide-ide dan gagasannya ketika proses pembelajaran. Ketika guru memberikan suatu kegiatan ada anak yang merasa pesimis dan kurang percaya diri terhadap dirinya sendiri. Hal ini yang menyebabkan perkembangan kreativitas anak menjadi terhambat. Selain itu terdapat beberapa anak yang kurang tertarik terhadap kegiatan kreativitas.
Pada pra siklus dari indikator anak menunjukkan rasa ingin tahu yang mendalam 33,3%, anak sering mengajukan pertanyaan yang baik 33,3%, anak mempunyai daya imajinasi 35%, dan anak mempunyai rasa keindahan yang mendalam 31,6%.
Pada siklus I dari indikator anak menunjukkan rasa ingin tahu yang mendalam 58,3%, anak sering mengajukan pertanyaan yang baik 56,7%, anak mempunyai daya imajinasi 60%, dan anak mempunyai rasa keindahan yang mendalam 58,3%.
Pada siklus II dari indikator anak menunjukkan rasa ingin tahu yang mendalam 85%, anak sering mengajukan pertanyaan yang baik 88,3%, anak mempunyai daya imajinasi 88,3%, dan anak mempunyai rasa keindahan yang mendalam 90%
Jadi, dalam penelitian ini saya menemukan hasil rata-rata yang didapat dalam pra siklus 20%, siklus I 58,3%, dan siklus II 87,9%.  
Dari latar belakang masalah tersebut, maka penulis ingin mengadakan penelitian yang berjudul “Upaya Meningkatkan Kreativitas Anak Usia Dini melalui media Papier Mache dengan berbahan dasar Koran Bekas pada Anak Kelompok B di TK Chairul Athfal T.A 2022/2023”




1.2 Identifikasi Masalah
Dilihat dari latar belakang di atas dapat diidentifikasikan masalah-masalah yang ada seperti:
1. Masih kurangnya tingkat kreativitas anak usia dini melalui media papier mache pada kelompok B di TK Chairul Athfal.
2. Kurangnya media variasi kegiatan guru yang dilakukan untuk mengembangkan kreativitas anak usia dini melalui media papier mache dengan berbahan dasar koran bekas.

1.3 Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka perlu adanya batasan masalah agar penelitian lebih terarah. Maka batasan masalah dalam penelitian ini adalah meningkatkan kreativitas anak usia dini melalui media papier mache dengan berbahan dasar koran bekas pada anak kelompok B di TK Chairul Athfal T.A 2022/2023.

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah penelitian ini adalah “Apakah media papier mache dengan berbahan dasar koran bekas dapat meningkatkan kreativitas anak usia dini pada anak kelompok B di TK Chairul Athfal T.A 2022/2023 ?”


1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada rumusan masalah yang telah dibuat maka tujuan dalam penelitian ini yaitu “Untuk mengetahui upaya meningkatkan kreativitas anak usia dini melalui media papier mache dengan berbahan dasar koran bekas pada anak kelompok B di TK Chairul Athfal T.A 2022/2023”.

1.6 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Bagi Anak
Dapat memberikan kegiatan yang bervariasi dalam meningkatkan kreativitas anak usia dini dalam penggunaan koran bekas.
2. Bagi Guru
Dapat dimanfaatkan sebagai masukkan dan pengenalan media papier mache untuk meningkatkan kreativitas anak usia dini.
3. Bagi Sekolah
Dapat memiliki anak yang lebih berkualitas dan kreatif, dapat memberikan motivasi dalam mengembangkan kreativitas anak, dapat memberikan pengalaman baru untuk meningkatkan kreativitas anak usia dini melalui media papier mache dengan berbahan dasar koran bekas.
4. Bagi Peneliti
Dapat menjadi bahan/materi untuk penelitian selanjutnya.


1.7 Anggapan Dasar
Anggapan dasar dalam suatu penelitian memegang peranan penting karena anggapan dasar merupakan suatu dasar untuk melakukan penelitian. Adapun asumsi pada penelitian ini adalah papier mache dengan berbahan dasar koran bekas dapat meningkatkan kreativitas anak usia dini.
Menurut Kuffner (2006:81), papier mache adalah jenis bubur kertas khusus yang menggunakan campuran kertas dan pasta.
Kertas termasuk bahan yang ringan dan mudah digunakan, bahkan dengan memanfaatkan dan mempermainkan teksturnya dapat menghasilkan karya yang menarik (Nurwarjani, 2007:2). Karena sifat kertas yang rapuh dah mudah hancur maka dapat digunakan dalam pembuatan karya seni yang menarik dengan teknik tertentu. Dengan memanfaatkan koran bekas, maka dapat dibuat media papier mache.
Dapat disimpulkan bahwa papier mache adalah bubur kertas yang dibuat dengan campuran kertas dan lem. Yang dijadikan suatu produk yang menarik agar bernilai dengan melaui suatu proses/teknik tertentu.
Menurut Gallagher dalam Mulyani (2017:96) Kreativitas merupakan suatu proses mental yang dilakukan individu berupa gagasan atau produk baru, atau mengkombinasikan antar keduanya, yang pada akhirnya akan melekat pada dirinya.
Munandar (1992:41) mendefinisikan kreativitas adalah kemampuan yang mencerminkan kelancaran, keluwesan, dan orisinalitas dalam berfikir serta kemampuan untuk mengolaborasi suatu gagasan, kreativitas merupakan salah satu kemampuan manusia yang dapat membantu kemampuan-kemampuan lain yang dimiliki oleh seseorang.
Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa kreativitas adalah suatu proses mental individu yang melahirkan gagasan, proses, metode ataupun produk baru yang efektif yang bersifat imajinatif dan yang berdaya guna dalam berbagai bidang untuk pemecahan suatu masalah.
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